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ABSTRAK

Teknologi Internet of Things (10T) memiliki potensi besar dalam meningkatkan produktivitas
dan efisiensi operasional di sektor akuakultur, termasuk budidaya lobster. Penelitian ini bertujuan
untuk mengimplementasikan teknologi 10T guna meningkatkan produktivitas budidaya lobster di
CV. RAJ Organik, Kota Malang. Implementasi teknologi dilakukan melalui empat tahapan utama,
yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, dan pendampingan serta evaluasi. Tahap sosialisasi
bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang teknologi IoT kepada 20 peserta yang
terlibat. Pada tahap pelatihan, peserta dilatih untuk mengoperasikan perangkat 10T, seperti sensor
suhu, pH, sensor salinitas dan oksigen terlarut, yang dipasang di kolam budidaya lobster. Penerapan
teknologi dilakukan dengan memasang perangkat 10T di kolam, yang memungkinkan pemantauan
kualitas air secara real-time. Tahap pendampingan dilaksanakan untuk memastikan bahwa para
peserta mampu mengoperasikan teknologi ini secara mandiri, serta untuk menyelesaikan masalah
teknis yang mungkin muncul selama penggunaan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
produktivitas lobster sebesar 30% dan pengurangan biaya operasional sebesar 10%. Selain itu,
terjadi peningkatan pemahaman peserta terkait teknologi 10T, dari 50% sebelum kegiatan sosialisasi
menjadi 85% setelahnya. Sebanyak 87% peserta berhasil mengoperasikan perangkat loT dengan
baik dan mandiri. Kesimpulannya, teknologi IoT terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas
dan efisiensi operasional budidaya lobster di CV. RAJ Organik, serta membuka peluang untuk
pengembangan lebih lanjut di sektor akuakultur lainnya.

Kata kunci : budidaya lobster, efisiensi operasional, internet of things, produktivitas, teknologi iot.

ABSTRACT

The Internet of Things (1oT) technology holds significant potential in improving productivity
and operational efficiency in the aquaculture sector, including lobster farming. This research aims
to implement loT technology to enhance the productivity of lobster farming at CV. RAJ Organik,
Malang City. The implementation process consists of four main stages: socialization, training,
technology deployment, and technical assistance followed by evaluation. The socialization stage
aims to provide basic understanding of 10T technology to 20 participants involved. In the training
stage, participants were trained to operate 10T devices, such as temperature sensors, pH sensors,
salinity sensors, and dissolved oxygen sensors, which were installed in lobster farming ponds. The
technology deployment involved installing 10T devices in the ponds, enabling real-time water quality
monitoring. The technical assistance stage was conducted to ensure that the participants could
operate the technology independently and to resolve any technical issues that might arise during
usage. The evaluation results showed a 30% increase in lobster productivity and a 10% reduction
in operational costs. Additionally, participants’ understanding of 10T technology increased from
50% before the socialization phase to 85% afterward. A total of 87% of participants successfully
operated the 10T devices independently and effectively. In conclusion, 10T technology has proven to
be effective in increasing productivity and operational efficiency in lobster farming at CV. RAJ
Organik and opens up opportunities for further development in other aquaculture sectors

Keywords : lobster farming, operational efficiency, internet of things, productivity, 10T technology.
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PENDAHULUAN

Budidaya lobster air tawar di Indonesia memiliki potensi besar sebagai sumber
pendapatan yang berkelanjutan. Namun, para pembudidaya menghadapi berbagai
tantangan, salah satunya adalah kurangnya efisiensi dalam pemantauan kondisi lingkungan
budidaya, terutama terkait kualitas air. Kualitas air yang tidak optimal, seperti suhu yang
tidak sesuai, pH yang terlalu tinggi atau rendah, serta kadar oksigen yang rendah, dapat
berdampak negatif pada kesehatan lobster dan mengurangi produktivitas budidaya
(Mandal, Singh, & Patel, 2020). Untuk mengatasi tantangan ini, teknologi Internet of
Things (1oT) menawarkan solusi yang efektif melalui otomatisasi dan pemantauan kondisi
lingkungan secara real-time.

Teknologi 10T telah terbukti meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional
di berbagai sektor akuakultur di berbagai negara. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan teknologi 10T memungkinkan pemantauan kualitas air yang lebih baik dan
tindakan korektif yang cepat, menjaga kondisi optimal untuk budidaya (Bera, Mandal, &
Chatterjee, 2019). Selain itu, 10T membantu pembudidaya mengurangi penggunaan
sumber daya seperti pakan dan tenaga kerja, yang pada akhirnya menurunkan biaya
operasional (Kumar, Rajkumar, & Singh, 2020). Penelitian lain menemukan bahwa
otomatisasi berbasis 10T dapat meningkatkan hasil panen hingga 25% serta mengurangi
angka kematian akibat kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan (Yusof, Harun, &
Hassan, 2020).

Dalam konteks budidaya lobster, teknologi 10T juga dapat digunakan untuk
memantau parameter penting seperti suhu, pH, dan kadar oksigen air. Dengan
menggunakan sensor loT yang terhubung dengan perangkat lunak berbasis cloud,
pembudidaya dapat memantau kondisi kolam lobster dari jarak jauh dan menerima
notifikasi apabila terjadi perubahan yang tidak diinginkan (Patil, Khedikar, & Pawar,
2021). Hal ini memungkinkan pembudidaya untuk bertindak cepat guna meminimalkan
risiko kegagalan budidaya.

Seiring dengan meningkatnya permintaan akan teknologi yang lebih efisien dalam
budidaya perikanan, beberapa studi menunjukkan keberhasilan penerapan 10T di sektor ini.
Zhang, Liu, & Wang (2021) melaporkan bahwa penggunaan IoT dalam budidaya udang
dapat mengurangi biaya operasional hingga 15% dengan meningkatkan efisiensi
manajemen sumber daya. Rahman, Islam, & Mahmud (2021) juga menemukan bahwa
teknologi loT tidak hanya meningkatkan hasil panen, tetapi juga memperbaiki kualitas
hidup pembudidaya melalui otomatisasi dan pemantauan yang lebih efektif.

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di RAJ Organik, Kota Malang,
bertujuan untuk menerapkan teknologi 10T guna meningkatkan produktivitas budidaya
lobster. Program ini diharapkan dapat memecahkan masalah yang dihadapi mitra dalam
memantau kualitas air secara manual yang tidak efisien. Dengan memanfaatkan sensor 10T
untuk pemantauan kondisi kolam secara real-time, diharapkan terjadi peningkatan
produktivitas dan pengurangan biaya operasional, sehingga mendukung keberlanjutan
usaha budidaya lobster.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan pendekatan yang
sistematis dan berbasis hasil, guna memastikan bahwa setiap tahapan kegiatan dapat
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan produktivitas budidaya lobster
melalui penerapan teknologi Internet of Things (10T). Pendekatan ini melibatkan beberapa
tahap, mulai dari sosialisasi, pelatihan, hingga penerapan teknologi dan evaluasi, yang
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semuanya dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan anggota mitra
dalam menggunakan teknologi loT.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan melibatkan mitra, yaitu CV. RAJ Organik, yang
memiliki peran penting dalam proses penerapan teknologi. Setiap anggota mitra diharapkan
dapat menjadi pelaku utama dalam implementasi teknologi 10T, dengan tujuan akhir
meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas budidaya lobster. Pengabdian ini
berlangsung selama dua bulan, dengan pelaksanaan kegiatan yang diatur dalam beberapa
tahapan utama yang terukur dan terarah.

a. Waktu dan Tempat Kegiatan
Kegiatan ini berlangsung dari bulan Agustus hingga September 2024, bertempat di
CV. RAJ Organik yang berlokasi di JI. S. Supriadi IX No.42, Sukun, Kota Malang.
Selama periode tersebut, berbagai tahapan kegiatan dilakukan, dimulai dengan
sosialisasi teknologi 10T, diikuti oleh pelatihan teknis, penerapan teknologi IoT di
kolam budidaya lobster, dan diakhiri dengan pendampingan serta evaluasi terhadap
hasil penerapan teknologi.
b. Objek/Sasaran/Mitra
Objek sasaran kegiatan ini adalah CV. RAJ Organik di Kota Malang. Mitra yang
terlibat dalam kegiatan ini terdiri dari 20 anggota yang berperan aktif dalam budidaya
lobster, dan mereka dilibatkan secara penuh dalam seluruh tahapan kegiatan.
¢. Jumlah Anggota Mitra Terlibat
Sebanyak 20 anggota mitra dari CV. RAJ Organik dilibatkan dalam seluruh tahapan
kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi loT, hingga
pendampingan dan evaluasi. Mereka berperan sebagai pelaku utama yang akan
mengimplementasikan teknologi 10T dalam budidaya lobster.
d. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi empat tahapan
utama: sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, dan pendampingan serta evaluasi.
1. Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2024, bertujuan untuk
memberikan pemahaman dasar kepada anggota mitra tentang teknologi Internet
of Things (loT) dan potensi penerapannya dalam budidaya lobster. Anggota mitra
diperkenalkan dengan perangkat 10T seperti sensor suhu, pH, dan kadar oksigen
serta cara kerjanya untuk meningkatkan produktivitas.
2. Pelatihan
Tahap pelatihan teknis dilaksanakan pada tanggal 4 September 2024. Pada tahap
ini, peserta dilatih untuk menggunakan alat-alat 10T yang dipasang pada kolam
budidaya lobster. Materi pelatihan mencakup instalasi perangkat IoT,
pengoperasian aplikasi berbasis smartphone, serta interpretasi data yang
dihasilkan oleh sensor-sensor tersebut.
3. Penerapan Teknologi
Penerapan teknologi 10T di kolam budidaya lobster dilakukan pada tanggal 11
September 2024. Pada tahap ini, perangkat-perangkat 10T seperti sensor suhu,
pH, dan oksigen dipasang di kolam. Teknologi ini memungkinkan anggota mitra
untuk memantau kondisi lingkungan kolam secara real-time, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya.
4. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dan evaluasi dilaksanakan pada tanggal 18 September 2024.
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa perangkat 10T berfungsi dengan
baik dan para anggota mitra dapat menggunakannya secara mandiri. Evaluasi
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dilakukan dengan mengukur produktivitas budidaya lobster, efisiensi biaya
operasional, serta kemudahan penggunaan teknologi oleh anggota mitra.
Dengan metode pelaksanaan ini, diharapkan teknologi IoT dapat diimplementasikan
secara efektif dalam budidaya lobster di CV. RAJ Organik, sehingga mampu meningkatkan
produktivitas serta mengurangi biaya operasional melalui penggunaan teknologi yang lebih
efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di
RAJ Organik Kota Malang akan dibahas secara rinci, meliputi tahap sosialisasi, pelatihan,
penerapan teknologi 10T, pendampingan, serta evaluasi. Setiap tahap dirancang untuk
memberikan pemahaman mendalam dan keterampilan teknis kepada peserta mengenai
penggunaan teknologi Internet of Things (IoT) dalam budidaya lobster. Hasil dari kegiatan
ini diukur melalui berbagai metode, termasuk pre-test dan post-test untuk mengukur
pemahaman peserta, evaluasi keterampilan teknis untuk menilai kompetensi peserta dalam
menggunakan perangkat 10T, serta pengamatan terhadap dampak penerapan teknologi
terhadap produktivitas dan efisiensi operasional budidaya lobster. Secara keseluruhan, hasil
menunjukkan dampak positif dari penggunaan teknologi loT dalam budidaya lobster, baik
dalam hal peningkatan pemahaman peserta, peningkatan keterampilan teknis, peningkatan
produktivitas, maupun pengurangan biaya operasional.

PENINGKATAN PRO
BISNIS PADA BuDlDliLV’;"VITAS
LOBSTER MENGGUNAKAN il
INTERNET OF THINGS (107) D1 ({8 ¢
RAJ ORGANIK KOTA MALANG S

&> -

Gambar 1. }{egiatan Sosialisasi

Tahap pertama dari kegiatan ini adalah sosialisasi, yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman dasar kepada peserta tentang konsep dan manfaat teknologi 10T dalam
budidaya lobster (Gambar 1). Sosialisasi dilakukan dengan menyampaikan materi
mengenai dasar-dasar 10T, fungsi sensor-sensor yang digunakan dalam budidaya lobster,
serta bagaimana data yang dihasilkan oleh sensor tersebut dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan produktivitas budidaya. Sebanyak 20 peserta dari RAJ Organik Kota Malang
mengikuti kegiatan sosialisasi ini. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan sensor
suhu, sensor pH, dan sensor oksigen terlarut, yang semuanya merupakan elemen penting
dalam menjaga kondisi air yang optimal untuk lobster. Sosialisasi ini tidak hanya berfokus
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pada aspek teknis, tetapi juga pada potensi keuntungan ekonomi yang bisa diperoleh
melalui penggunaan teknologi I0T dalam jangka panjang.

Hasil Pre-Test dan Post-Test Sosialisasi

Rata-rata Pemahaman (%)
N w = w [=2] ~ [+ ]
o o o o o o o

-
o

Pre-Test Post-Test
Tahap

Gambar 2. Hasil Pre-test dan Post Test Sosialisasi

Hasil dari tahap sosialisasi ini diukur menggunakan pre-test dan post-test untuk
menilai tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah sosialisasi. Sebelum kegiatan
sosialisasi, rata-rata pemahaman peserta hanya mencapai 50%. Namun, setelah sosialisasi,
rata-rata pemahaman peserta meningkat menjadi 85%, yang menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman mereka mengenai konsep dasar 10T (Gambar 2).
Peningkatan pemahaman ini mencerminkan efektivitas sosialisasi dalam menyampaikan
informasi kepada peserta. Sosialisasi yang efektif menjadi fondasi penting bagi tahap-tahap
selanjutnya, di mana peserta diharapkan mampu menerapkan pengetahuan yang telah
mereka peroleh ke dalam praktik nyata di lapangan.

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan

Tahap selanjutnya adalah pelatihan, yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan teknis peserta dalam mengoperasikan perangkat 10T (Gambar 3). Pelatihan
ini melibatkan pengenalan alat-alat berbasis 10T yang akan digunakan dalam budidaya
lobster, seperti sensor suhu, sensor pH, dan sensor oksigen terlarut. Sebanyak 20 peserta
dilibatkan dalam pelatihan ini, dan pelatihan dibagi menjadi beberapa sesi untuk
memastikan bahwa setiap peserta mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang cara
menginstal perangkat, mengoperasikan aplikasi pendukung, serta menginterpretasikan data
yang dihasilkan oleh sensor.
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Pelatihan teknis ini dirancang sedemikian rupa agar peserta tidak hanya paham secara teori,
tetapi jJuga mampu menerapkan teknologi ini secara praktis di lapangan.

Hasil Pelatihan Pengoperasian loT

Jumlah Peserta

0

Peserta Mahir Peserta Kurang Mahir
Kategori

Gambar 4. Hasil Pelatihan Pengoprasian 10T

Pada akhir sesi pelatihan, dilakukan evaluasi terhadap kemampuan peserta dalam
mengoperasikan perangkat 10T. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebanyak 87% peserta
(13 dari 15) mampu mengoperasikan perangkat loT dengan baik dan mandiri, sementara
13% peserta masih memerlukan pendampingan tambahan (Gambar 4). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar peserta berhasil menguasai teknologi ini,
masih ada sebagian kecil yang membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Keberhasilan
pelatihan ini penting karena keterampilan teknis yang baik merupakan kunci dalam
memastikan bahwa teknologi 10T dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan dalam
budidaya lobster. Dukungan lanjutan bagi peserta yang memerlukan pendampingan
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam waktu yang relatif singkat.
Dengan adanya penguasaan teknologi yang merata, budidaya lobster berbasis 10T akan
lebih efisien dan produktif ke depannya.

Setelah kegiatan pelatihan, program dilanjutkan dengan implementasi teknologi loT
di lapangan. Penerapan teknologi ini dilakukan di beberapa kolam budidaya lobster yang
dikelola oleh RAJ Organik Kota Malang. Tujuan dari implementasi ini adalah untuk
memantau kualitas air secara real-time menggunakan sensor 10T, sehingga dapat
memastikan lingkungan yang optimal bagi lobster.

Gambar 5. Kegiatan Penerapan 10T Lobster Air Laut

Pada (Gambar 5), ditunjukkan penerapan 10T pada kolam lobster air laut. Sistem ini
memanfaatkan sensor oksigen terlarut, salinitas, dan pH untuk memantau kondisi air.

Rahman, Implementasi Teknologi IoT untuk Peningkatan ... u
SOLID


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1521684852&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1521685282&1&&
https://doi.org/10.31328/js.v7i2.6498

Jurnal Aplikasi Dan Inovasi Ipteks SOLIDITAS ISSN cetak : 2620-5076
volume 7 Nomor 2, Oktober Tahun 2024 ISSN Online : 2620-5068

DOI : 10.31328/js.v712.6498 (Hal.20-32)

Dengan pemantauan real-time, kualitas air dapat terus dipertahankan dalam kondisi yang
ideal, yang sangat penting untuk kesehatan dan pertumbuhan lobster.

Gambar 6. Kegiatan Penerapan 10T Lobster Air Tawar

Sementara itu, (Gambar 6) menampilkan penerapan teknologi loT pada kolam
lobster air tawar. Di kolam ini, digunakan sensor suhu dan pH untuk memantau kondisi air
secara berkala. Penggunaan teknologi 1oT memungkinkan pembudidaya untuk melakukan
intervensi dengan cepat jika ada perubahan dalam kualitas air, sehingga menjaga kesehatan
lobster tetap optimal.

)

s

=
[l s

Gambar 8. Sistem IoT Budidaya Lobster Air Tawar
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Sistem 10T untuk budidaya lobster menggunakan berbagai sensor untuk memantau
kondisi lingkungan air secara real-time. Pada budidaya lobster air laut, sensor-sensor yang
digunakan meliputi sensor oksigen terlarut (DO), sensor pH, dan sensor salinitas (Gambar
7). Sementara itu, untuk budidaya lobster air tawar, sistem ini memanfaatkan sensor suhu
dan sensor pH (Gambar 8). Semua sensor ini berperan penting dalam memantau parameter
kualitas air yang krusial bagi kelangsungan hidup lobster. Data yang dikumpulkan dari
sensor-sensor tersebut secara otomatis dikirim ke aplikasi berbasis cloud melalui jaringan
0T, sehingga pembudidaya dapat memantau kondisi lingkungan secara berkelanjutan.
Sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
budidaya lobster melalui pengambilan keputusan yang berbasis data.

Dashboard
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Gambar 9. Dashboard 10T Lobster Gambar 10. Dashboard 10T
Air Laut Lobster Air Tawar

Aplikasi yang digunakan dilengkapi dengan dashboard yang dapat diakses dengan
mudah oleh pembudidaya melalui perangkat seperti smartphone atau komputer. (Gambar
9) menampilkan dashboard 10T untuk kolam lobster air laut, yang memperlihatkan hasil
pengukuran parameter pH, salinitas (EC), dan oksigen terlarut (DO). Sementara itu,
(Gambar 10) menunjukkan dashboard loT untuk kolam lobster air tawar, yang
menampilkan data suhu dan pH. Dashboard ini menyajikan data dalam bentuk visual,
seperti grafik dan tabel, yang memudahkan pembudidaya untuk memantau kondisi air
secara langsung. Dengan demikian, mereka dapat mengambil tindakan cepat jika terdeteksi
penyimpangan dari parameter optimal. Sistem ini memungkinkan pembudidaya untuk
memantau dan mengendalikan kualitas air dari lokasi mana pun dan kapan pun, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi serta produktivitas dalam budidaya lobster.
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Dampak Penerapan Teknologi loT pada Budidaya Lobster
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Gambar 11. Dampak Penerapan Teknologi lot Pada Budidaya Lobster

Penerapan teknologi 10T ini memberikan hasil yang signifikan. Berdasarkan
pengamatan selama satu bulan setelah penerapan, produktivitas lobster meningkat sebesar
30% dibandingkan dengan periode sebelum penerapan teknologi 10T. Peningkatan ini
disebabkan oleh kemampuan sistem untuk menjaga kondisi air tetap optimal, sehingga
kesehatan lobster dapat dipertahankan dan risiko kematian dapat dikurangi. Selain itu,
penerapan 10T juga berhasil mengurangi biaya operasional sebesar 10% (Gambar 11).
Pengurangan biaya ini terutama disebabkan oleh otomatisasi sistem yang mengurangi
kebutuhan intervensi manual, seperti pemantauan kualitas air dan pengaturan pakan, yang
sebelumnya dilakukan secara manual oleh tenaga kerja manusia.

Gambar12. Kegiatan Pendampingan

Setelah teknologi IoT diterapkan, dilakukan kegiatan pendampingan (Gambar 12)
selama dua bulan untuk memastikan bahwa peserta mampu menggunakan teknologi ini
secara mandiri dan mengatasi berbagai kendala teknis yang mungkin muncul.
Pendampingan ini melibatkan dukungan teknis yang berkelanjutan, termasuk pemeliharaan
perangkat, troubleshooting, serta analisis data hasil pengamatan yang dikumpulkan oleh
sensor. Dalam proses pendampingan ini, peserta juga diberikan kesempatan untuk
berinteraksi langsung dengan teknisi yang dapat membantu mereka menyelesaikan
masalah-masalah teknis yang tidak dapat mereka atasi sendiri.
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Hasil Evaluasi Penggunaan loT
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Gambar 13. Evaluasi Penggunaan 10T

Hasil evaluasi dari kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa sebanyak 80%
peserta merasa terbantu dengan penggunaan teknologi loT dalam mengelola kolam
budidaya lobster. Mereka melaporkan bahwa teknologi ini mempermudah mereka dalam
memantau kualitas air secara real-time, sehingga mereka dapat mengambil tindakan
preventif yang lebih cepat untuk menjaga kesehatan lobster. Selain itu, 100% masalah
teknis yang muncul selama pendampingan berhasil diselesaikan dengan baik (Gambar 13).
Hal ini menunjukkan bahwa dukungan teknis yang diberikan selama pendampingan sangat
membantu peserta dalam mengatasi tantangan-tantangan yang mereka hadapi selama
penerapan teknologi 10T. Dengan demikian, penerapan teknologi loT diharapkan dapat
terus berlanjut dan memberikan dampak positif jangka panjang bagi pembudidaya lobster.
Jika ada penyesuaian lain yang diperlukan, silakan beri tahu saya.

Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa
penerapan teknologi loT dalam budidaya lobster di RAJ Organik Kota Malang memberikan
dampak yang positif dan signifikan. Peningkatan pemahaman peserta tentang teknologi
0T, keterampilan teknis yang memadai, serta peningkatan produktivitas dan efisiensi
operasional merupakan bukti bahwa teknologi ini memiliki potensi besar untuk diterapkan
secara luas dalam sektor perikanan di Indonesia. Dengan pemantauan kualitas air yang
lebih baik dan penggunaan sumber daya yang lebih efisien, teknologi 10T dapat menjadi
solusi jangka panjang untuk meningkatkan keberlanjutan usaha budidaya lobster.
Keberhasilan program ini juga membuka peluang untuk mengadopsi teknologi serupa di
sektor budidaya lainnya, seperti budidaya udang atau ikan, yang memiliki tantangan serupa
dalam hal pemantauan kualitas air dan pengelolaan sumber daya.

Sebagai langkah lanjut, disarankan agar kegiatan pendampingan dan evaluasi terus
dilakukan untuk memastikan keberlanjutan penggunaan teknologi 10T dalam jangka
panjang. Diharapkan juga bahwa program ini dapat menjadi model bagi pengembangan
program-program pengabdian masyarakat lainnya yang fokus pada penerapan teknologi
dalam sektor-sektor yang membutuhkan efisiensi operasional dan pemantauan lingkungan
yang lebih baik. Dengan dukungan yang tepat, teknologi 10T dapat menjadi katalisator
penting dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing sektor perikanan di Indonesia,
sekaligus membantu menjaga keberlanjutan lingkungan melalui penggunaan sumber daya
yang lebih efisien. Selain itu, kolaborasi antara universitas, pemerintah, dan industri sangat
diperlukan untuk memperluas adopsi teknologi ini di berbagai daerah dan sektor budidaya
lainnya.
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DAMPAK DAN MANFAAT

Pada (Tabel 1), dampak penerapan teknologi I0T pada budidaya lobster di CV. RAJ
Organik terlihat signifikan dalam beberapa aspek. Sebelum penerapan teknologi 10T,
produktivitas lobster hanya mencapai 60%, yang berarti kondisi lingkungan air tidak stabil
dan seringkali tidak memenuhi parameter optimal untuk pertumbuhan lobster. Hal ini
mengakibatkan kondisi tidak normal yang menghambat pertumbuhan lobster dan
meningkatkan risiko kematian. Kualitas air yang tidak terpantau secara real-time menjadi
faktor utama yang menyebabkan penurunan produktivitas, seperti dijelaskan dalam artikel
bahwa ketidakmampuan dalam menjaga suhu, pH, dan kadar oksigen dapat berdampak
buruk pada kesehatan lobster (Mandal, Singh, & Patel, 2020).

Tabel 1. Dampak dan Manfaat Penerapan Teknologi loT pada Budidaya Lobster

Aspek Sebelum Setelah Penerapan | Dampak/Manfaat
Penerapan loT loT
Produktivitas 60% (kondisi 90% (peningkatan | Produktivitas
Lobster tidak normal) sebesar 30%) meningkat karena

pemantauan kualitas
air yang lebih stabil
dan optimal.

Biaya Operasional

100% (penuh
manual)

90% (pengurangan
10%)

Pengurangan biaya
operasional melalui
otomatisasi
pemantauan air dan
pengurangan tenaga
kerja manual.

Pemahaman
Teknologi loT

Rata-rata 50%
(rendah)

Rata-rata 85%
(peningkatan 35%)

Peningkatan
pemahaman peserta
terkait teknologi loT
setelah sosialisasi,
pelatihan, dan
pendampingan.

Pengoperasian
loT Mandiri

0% (tidak ada
pengalaman)

87% (dapat
mengoperasikan
mandiri)

Peserta berhasil
mengoperasikan
perangkat 10T secara
mandiri setelah
pelatihan dan
pendampingan.

Waktu Respon Lambat Cepat (real-time) Pemantauan kualitas
Pemantauan (pemantauan air secara real-time
manual) memungkinkan
tindakan cepat untuk
menjaga kesehatan
lobster.
Kematian Lobster | Tinggi Menurun Penurunan angka
(terpengaruh kematian lobster
kondisi air) karena kualitas air

yang lebih terjaga
melalui pemantauan
real-time.
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Setelah penerapan loT, produktivitas lobster meningkat menjadi 90%, dengan
peningkatan sebesar 30%. Hal ini sejalan dengan hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa
penerapan teknologi loT memungkinkan pemantauan kualitas air secara real-time. Sensor-
sensor loT yang dipasang di kolam lobster memberikan data yang dapat digunakan oleh
pembudidaya untuk menjaga kondisi air tetap optimal (Gambar 3). Dampak dari penerapan
0T ini memberikan kondisi lingkungan yang lebih stabil, sehingga lobster dapat tumbuh
dengan baik dan risiko kematian dapat diminimalisir.

Biaya operasional yang awalnya 100% (penuh manual), berkurang sebesar 10%
setelah penerapan 10T, karena otomatisasi pemantauan kualitas air mengurangi kebutuhan
tenaga kerja manual. Hal ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa penerapan 10T dapat meningkatkan efisiensi manajemen sumber daya dan
mengurangi biaya operasional (Kumar, Rajkumar, & Singh, 2020). Dengan sistem
pemantauan otomatis, pembudidaya tidak perlu melakukan pengecekan manual secara
terus-menerus, yang sebelumnya memakan waktu dan tenaga.

Pemahaman peserta mengenai teknologi 10T juga mengalami peningkatan
signifikan, dari 50% sebelum sosialisasi dan pelatihan menjadi 85% setelahnya.
Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan program dalam memberikan edukasi kepada
peserta, seperti yang dijelaskan dalam sosialisasi awal bahwa para pembudidaya di CV.
RAJ Organik belum memiliki pengalaman dalam menggunakan teknologi IoT sebelumnya
(Gambar 1). Setelah melalui pelatihan dan pendampingan, sebanyak 87% peserta mampu
mengoperasikan perangkat IoT secara mandiri, memperlihatkan bahwa teknologi ini tidak
hanya efisien tetapi juga dapat digunakan dengan mudah oleh pembudidaya setelah
diberikan pengetahuan dan keterampilan yang tepat.

Selain itu, waktu respon untuk pemantauan kualitas air mengalami peningkatan yang
signifikan. Sebelum penerapan 10T, pemantauan dilakukan secara manual, yang lambat dan
tidak responsif terhadap perubahan kondisi air. Dengan adanya pemantauan real-time
menggunakan 10T, pembudidaya dapat segera bertindak jika terjadi perubahan dalam
parameter air, sehingga kesehatan lobster dapat dijaga dengan lebih baik. Hal ini juga
berkontribusi pada penurunan angka kematian lobster, karena kondisi air yang terpantau
dan dijaga lebih stabil.

Secara keseluruhan, analisis dari Tabel 1 menunjukkan bahwa penerapan teknologi
loT dalam budidaya lobster di CV. RAJ Organik memberikan dampak positif yang
signifikan. Peningkatan produktivitas, efisiensi operasional, serta kemampuan peserta
dalam menggunakan teknologi ini memperlihatkan bahwa loT merupakan solusi yang
efektif untuk meningkatkan keberlanjutan dan daya saing di sektor akuakultur. Manfaat ini
juga dapat diaplikasikan pada sektor perikanan lainnya yang membutuhkan pemantauan
kualitas lingkungan yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta
pendampingan dan evaluasi, penerapan teknologi 10T pada budidaya lobster di RAJ
Organik Kota Malang terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi
operasional. Peningkatan pemahaman peserta tercermin dari hasil pre-test dan post-test,
yang menunjukkan peningkatan dari 50% menjadi 85%, serta 87% peserta berhasil
menggunakan perangkat 10T secara mandiri. Penerapan teknologi ini juga berhasil
meningkatkan produktivitas lobster sebesar 30% dan mengurangi biaya operasional hingga
10%. Secara keseluruhan, program pengabdian ini memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap budidaya lobster di RAJ Organik, serta membuka peluang penerapan
IoT di sektor perikanan dengan skala yang lebih luas.
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